BAB YV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian Tugas Akhir ini, pengaruh penambahan serat baja (steel fiber)

terhadap kuat tarik belah beton dengan variasi penambahan serat baja (steel fiber)

0%, 0,4%, 0,8%, 1,2% dan 1,6% pada umur 7,14, dan 28 hari yang telah dilakukan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

L.

Perhitungan perencanaan campuran beton (mix design) pada penelitian ini
menggunakan metode (SNI 03-2834-2000) dengan judul Tata Cara Pembuatan
Rencana Campuran Beton Normal. Didapatkan berat material untuk kebutuhan
satu buah benda uji yaitu berat semen 2173 gr, berat agregat kasar 4990 gr,
berat agregat halus 4085 gr, dan berat air 1131gr.

Kuat tarik belah beton dengan volume serat baja (steel fiber) 0% (beton nor-
mal) yang didapat dari pengujian kuat tarik belah benda uji silinder yaitu 2,10
Mpa pada umur 7 hari, 2,22 Mpa pada umur 14 hari dan 2,428 Mpa pada 28
hari. Nilai kuat Tarik belah beton uji maksimal kuat tarik belah dengan penam-
bahan serat baja (steel fiber)pada beton dengan varian 1,2% nilai kuat tarik

belah sebesar 3,90 Mpa.

5.2 Saran

Pada penelitian ini, kecendrungan terjadi peningkatan kuat Tarik belah beton

secara signifikan dengan penambahan konsentarasi serat baja (steel fiber), Dengan

demikian penambahan serat baja dapat meningkatkan kuat Tarik belah beton, nilai

optimum kuat tarik belah beton terjadi pada varian 1,2% dengan nilai 3,90 Mpa.

Ruang lingkup penelitian ini masih bisa dikembangkan yaitu dengan menggunakan

varian serat baja yang lebih berbeda.
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